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Pemerintahan daerah dituntut untuk menunjukkan kinerja yang memberikan
dampak positif bagi masyarakat. Hak otonomi daerah berupa kewenangan
pemerintah daerah untuk mengelola potensi wilayah memberikan peluang besar
Kepala Daerah untuk menyalahgunakan kewenangan tersebut. Pengetahuan
moral saja tidak dapat menjamin Kepala Daerah untuk tidak bertindak amoral.
Pemerintah Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan mampu menunjukkan kinerja
pemerintahan yang tinggi di bawah kepemimpinan Bupati Nurdin Abdullah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 1) karakter kepemimpinan Nurdin
Abdullah dan 2) aktualisasi karakter Nurdin Abdullah dalam pencapaian kinerja
pemerintahan Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini merupakan studi kasus
menggunakan metodologi kualitatif. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
informasi mengenai karakter Nurdin Abdullah. Penelitian ini menemukan 1)
Nurdin Abdullah memiliki karakter kepemimpinan berupa keadilan, kerendahan
hati, kebijaksanaan, kemanusiaan, dan keteguhan hati, dan 2) aktualisasi
karakter Nurdin Abdullah difasilitasi oleh faktor-faktor situasional berupa kondisi
sosial ekonomi Kabupaten Bantaeng dan kepemilikan sumber-sumber daya
sosial.

Kata kunci: karakter kepemimpinan, kinerja pemerintahan, Kepala Daerah,
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ABSTRACT

Local governments were required to demonstrate working performance which
have positive impacts on society. The rights of regional autonomy in the form of
local government authority to manage regional potency gave a big opportunity to
the Regional Head to misuse such authority. Moral knowledge alone could not
guarantee the Regional Head not to act immorally. The Government of Bantaeng
Regency of South Sulawesi was able to show the high government performance
under the leadership of Nurdin Abdullah. This study aimed to explore 1) the
leadership character of Nurdin Abdullah and 2) the character actualization of
Nurdin Abdullah in the performance achievement of Bantaeng Regency
government. This research was a case study using qualitative method. The
interviews were conducted to gather information about the character of Nurdin
Abdullah. This research found that 1) Nurdin Abdullah had leadership character
in the form of justice, humility, wisdom, humanity, and courage, and 2) the
actualization of Nurdin Abdullah character was facilitated by situational factors
such as socio-economic condition of Bantaeng Regency and ownership of social
resources.
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